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BAB II

INFORMASI PENGOLAHAN SAWIT DI PTP N VII (PERSERO) BENGKULU UNIT USAHA TALO PINO

2.1.  Tinjauan Umum

Unit Usaha Talo Pino (selanjutnya diberi kode TAPI) adalah Unit Usaha hasil restruksisasi BUMN. Perkebunan pada 11 Maret 1996 Ketubuh PT. Perkebunan Nusantara VII (Persero) Bandar Lampung dari PT. Perkebunan XXIII (Persero) Surabaya.

Unit Usaha ini dibangun pada Tahun Anggaran 1982/1983 sampai dengan Tahun Anggaran 1999/2001, terdiri atas : Kebun Plasma 4.159 Ha dan Kebun Inti 518 Ha serta 552 Ha Kebun Kemitraan (tahun 1997,2000) dengan budidaya/komoditas Kelapa sawit, wilayah meliputi 3 Kecamatan :

1. Seluma, Bengkulu Selatan (1.856 Ha)

2. Talo, Bengkulu Selatan (1.993 Ha)

3. Pino, Bengkulu Selatan (1.380 Ha)

Unit Usaha TAPI dilengkapi dengan unit pengolahan berupa pabrik pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) yang berdampingan dengan Kantor Induk Unit Usaha TAPI di Pring Baru Kecamatan Talo.

Jarak dari kantor iduk di Pring Baru ke Kotamadya Bengkulu +/- Km dan ke Kota Manna (Kota Kabupaten Bengkulu selatan ) +/- 45 Km dihubungkan dengan jalan aspal hotmix.  

1. Perkembangan Areal Produksi

Dari tahun ketahun perkembangan areal produksi terus meningkat dengan adanya bukti dari tahun 1996 Perkebunan plasma sebesar 32.079 sampai tahun 2001 meningkat menjadi 36.651, Perkebunan Inti dari tahun1996 sebesar 4.401 samapai tahun 2001 meningkat menjadi 4.883, Perkebunan Kemitraan dari 0 sampai 526, dan Pihak Ketiga dari tahun tidak ada produksi 0 sehingga menjadi 2.010 jadi jumlah keseluruhan peningkatan dari tahun 1996 sebesar 36.480 sampai tahun 2001 sebesar 44.070.

2. Pabrik Pengolahan

Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) Unit Usaha TAPI dibangu tahun 1994 dan mulai beroperasi pada tahun1996 dengan kapasitas produksi 30 Ton/ Jam pabrik pengolahan kelapa saawit ini dilengkapi dengan instalasi Pengolahan Limbah –aerobic berkapasitas 22.526 m3 dan kolam aerobic berkapasitas 16.415 m3 Unit Usaha TAPI juga telah memamfaatkan Limbah Tandan Kosong (TanKos) sebagai mulching Kelapa Sawit.

3. Penyerapan Tenaga Kerja 

Didalam pengolahan Unit Usaha TAPI yang meliputi Kebun Inti, PPKS dan Administrasi sebagian tenaga kerja merupakan masyarakat disekitar Unit Usaha TAPI. Jumlah tenaga kerja 504 orang terdiri dari :


Pekerja



: 217


KTT (Lepas/Musiman)
: 287



Fasilitas-fasiltas yang dimiliki Unit Usaha TAPI

1. Sarana  Umum 

1 unit kantor sentral ( termasuk laboratorium )

5 unit Kantor AFDELING

1 unit Pabrik (PPKS)

Pengankutan :
3 unit Colt Diesel



5 unit Taft Healine



1 unit Minibus

1 unit gedung taman kanak-kanak

2 unit gudang 

1 unit masjid 

1 unit lapangan sepak bola 

1 unit lapangan tenis

2. Jalan dan Perumahan

1. Jalan Produksi

2. Jalan Koleksi

3. Jembatan Semipermanen

4. Jalan Desa dan Penghubung

5. Gorong-gorong

6. Rumah KTS

7. Rumah KTB

8. Rumah Karyawan

9. Rumah Mess

10. Rumah ADO

Demikianlah profil Unit Usaha Talo Pino (TAPI) PTP N VII (Persero) Bengkulu disajikan sebagai referensi untuk lebih mengenai Unit Usaha Talo Pino.

2.2.  Pengolahan Data Transaksi

 Pengolahan data transaksi adalah memanipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berarti, berupa informasi.

2.2.1. Transaksi Jenis Bahan Baku

Jenis Bahan baku merupakan bahan mentah yang akan diolah menjadi bagian produk jadi ataupun setengah jadi.

Untuk memenuhi kebutuhan jenis bahan baku PTP N VII (Persero) Bengkulu khusus di Unit Usaha Talo Pino memperoleh bahan baku dari empat perkebunan yaitu dari unit usaha sendiri, unit usaha seinduk, pembeliandari perkebunan plasma atau koperasi , dan dari pihak ke III.

Data-data yang perlu dicatat pada transaksi jenis bahan baku adalah kode bahan baku, jenis bahan baku, asal bahan baku, keterangan.

2.2.2. Transaksi Bahan Baku Masuk

Bahan baku masuk disini berarti bahan baku yang masuk baik dari unit usaha sendiri, unit usaha seinduk, dari plasma atau koperasi, dan dari pihak III yang digunakan untuk kepengtingan pengolahan.

Data-data yang perlu dicatat pada transaksi bahan baku masuk adalah nomor masuk, kode bahan, jumlah masuk, dan jumlah harga.

2.2.3. Transaksi Jenis Biaya Produksi

Jenis biaya produksi ini merupakan biaya yang digunakan untuk mengelola bahan baku sawit menjadi barang jadi atau barang setengah jadi. Misalnya Biaya Bahan Baku, Biaya  Overhead Pabrik, Biaya Tenaga Kerja baik Langsung maupun Tidak Langsung.

Data-data yang perlu dicatat pada transaksi jenis biaya produksi adalah kode jenis dan nama jenis.

2.2.4. Transaksi Biaya Produksi

Biaya produksi ini merupakan bagian dari jenis biaya produksi untuk proses pengolahan dimana biaya produksi. Misalnya Pembelian Bahan Baku, Biaya Gaji Karyawan yang behubungan degan proses produksi.

Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi biaya produksi adalah kode biaya, kode jenis , dan nama biaya produksi.

2.2.5. Transaksi Produksi

Transkasi produksi ini adalah proses pengolahan bahan baku dengan mengorbankan berbagai macam biaya untuk menghasilkan pruduk jadi atau setengah jadi berupa  minyak sawit dan inti sawit.

Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi produksi adalah nomor produksi, tanggal produksi, dan total produksi.

2.2.6. Transaksi Hasil Produksi/ Produk

Transaksi hasil produksi ini merupakan produk jadi yang telah mengalami proses produksi yang siap untuk dijual.

Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi hasil produk adalah kode produk, nama produk, harga produk, dan stock.

2.2.7. Transaksi Jual

Transaksi jual merupakan transaksi penjualan hasil produksi/produk kepada konsumen.

Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi jual adalah nomor jual, tanggal jual, nama konsumen, alamat konsumen, telepon konsumen, total jual, dan total harga jual.

2.2.8. Transaksi Kirim

Transaksi kirim ini merupakan bagian pengiriman produk yang telah dijual kepada konsumen.

Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi kirim adalah nomor kirim, tanggal kirim, tujuan, harga kirim. 
    

PAGE  

